BAB 2
TI NJAUAN PUSTAKA

Tata bahasa dan gaya penulisan nerupakan faktor
utama  dari per masal ahan penulisan karya il m ah.
Kesal ahan penulisan sering dilakukan karena kurangnya
pemahaman nengenai bahasa yang di gunakan.

Tulisan yang dikaji oleh (Bandi, 2010) tertulis
bahwa kesal ahan yang di buat dal am karya il m ah seperti
proposal dan pelaporan hasil riset, sangat banyak
terjadi. Beberapa contohnya yang sering ditenui dalam
sebuah karya ilmah, seperti kesalahan tulis dan
kesal ahan bahasa. (Sugono, 2009) juga nenuliskan dal am
bukunya nengenai kesal ahan seperti yang ditulis (Bandi,
2010) tetapi ada penanbahan kesal ahan yang biasa
di | akukan dalam penuli san, yaitu kesal ahan pada
struktur penulisan. Kesal ahan- kesal ahan i ni sal i ng
ber pengaruh. Kesal ahan tulis akan berpengaruh terhadap
bahasa yang digunakan. Jika bahasa yang digunakan
sal ah, maka maksud gagasan yang ingin dicapai
penul i s/ penbi car a ti dak dapat di paham
penbacal/ pendengar karena struktur kalimt yang tidak
jelas. Dari penbahasan kesal ah diatas, akan dibahas
beberapa kesal ahan yang dinmaksud (Bandi, 2010) dan
terkait dengan teknik penguraian (cara kerja parser)
yang akan di buat .

Kesal ahan penul i san yaitu kesal ahan yang
di sebabkan oleh seorang penulis karena kurangnya
penmahaman antara bahasa “tulisan” dan bahasa “lisan”

salah satunya dalam penakaian kata depan. Berikut



contoh kesal ahan penulisan yang sering ditenui dalam
karya il m ah
Pemahaman kata depan dan awal an

(1) Doatas langit itu.

(2) WMasal ah akan di at asi .

Pada contoh (1) adalah contoh kata depan yang sal ah
karena kata di harusnya terpisah dengan kata dasar
karena kata dasar dengan awalan tersebut tidak
nmengarti kan predi kat, sedangkan pada contoh (2) adal ah
penggunaan awal an di yang benar karena nengarti kan kata
dasar tersebut nenjadi sebuah predikat.

Kesal ahan beri kut nya adal ah bahasa, yai tu
kesal ahan yang pada ejaan kata dasar yang salah,
kesal ahan penulisan kata serapan dan kata asi ng, akibat
kurang penmahaman bahasa “tulisan” dan “lisan”

Beri kut contoh kesal ahan penulisan yang sering ditenui
dal am karya il m ah
Pemahanman ej aan kata tulisan dan |isan.
(1) Dia nanpak | el ah.
(la) Dia tanpak | el ah.
Pemahanman kata serapan dan kata asing.

(2) Hasil analisa ....

(2a) Hasil analisis ....

(2b) Hasil analysis ....

(3) Beberapa aktifitas ....

(3a) Beberapa aktivitas ....

Pada contoh (1a) penakaian kata tanpak untuk bahasa
tuli san, sedangkan contoh (1) adal ah kesal ahan ejaan
karena pemakai an bahasa |isan yang digunakan dalam
tul i san. Pada contoh (2) adalah kesalahan ejaan

t erhadap penakai an kata serapan, sedangkan contoh (2a)
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dan (2b) nerupakan penekaian kata serapan dan Kkata
asi ng dapat di gunakan dal am bahasa tulisan. Pada contoh
(3) juga nerupakan kesal ahan ejaan terhadap penakai an
kata serapan karena jika dibandingkan dengan kata
aktif, nmenpunyai makna yang berbeda sedangkan (3a)
mer upakan contoh kata serapan yang benar.

Sel ai n dua kesal ahan di atas, kesal ahan yang sangat
ber pengar uh t er hadap penyanpai an gagasan adal ah
kesal ahan pada struktur kalimt, yaitu kesal ahan yang
dapat nenpengaruhi makna sebuah kalimat sehi ngga dapat
meni nbul kan ket aksaan (kerancuan).

Ber i kut cont oh kesal ahan st ruktur kal i mat dan
per bai kannya:

(1) Msalah yang Ilbu baru saja bicarakan itu

tel ah saya bi carakan dengan penbi nbi ng saya.

(la) (S)Masal ah yang baru saja Ibu sarankan itu //

(P)tel ah saya bicarakan // (O dengan
penbi nbi ng saya.
Pada contoh (1) nerupakan contoh struktur yang sal ah
dan contoh (1a) adalah solusi penbenaran dari contoh
(1).

Sel ai n kesal ahan pada struktur kalimat yang dapat
meni nbul kan ket aksaan, gagasan par agr af dal am
penbahasan juga nenjadi acuan penting bagi penmahanan
penbaca karya il m ah. Per masal ahan paragraf yang
ditulis (Harjono, 2011) adalah kesatuan dan kepaduan
sebuah paragraf dan antar paragraf yang saling
ber hubungan. Setiap penbahasan dalam sebuah karya
ilmah nmemliki keterkaitan satu dengan yang | ai nnya,

sehi ngga dapat di anggap bahwa dal am seti ap gagasan yang
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di kenukakan dalam paragraf pasti nmemliki hubungan
wal aupun dengan gagasan yang berbeda antar paragrafnya.

Dari kesal ahan-kesal ahan yang telah dibahas di
atas dapat dibuat sebuah parser yang dapat nengurai kan
kal i mat dan nengecek struktur kalimat. Kata depan,
awal an, dan ejaan bahasa akan berpengaruh terhadap
struktur kalimat yang dihasilkan dan keberhasilan
penguraian. Selain itu dapat nengecek koherensi antar
par agr af nya sehi ngga penbaca dapat nenmaham keterkaitan
dan pentingnya gagasan yang di kenukakan ol eh penulis.

Untuk nenbantu penyel esaian nasalah penulisan
karya il mah, nmaka beberapa penelitian sudah dil akukan
unt uk nmenbant u dal am penggunaan tata bahasa yang baku
dal am bahasa indonesia. Salah satunya dengan netode
pengur ai an dengan parser sebagai al at untuk nenganal i sa
struktur kalimt bahasa |ndonesia. Parser yang akan
di buat harus dapat nengetahui dengan baik, jenis kata
dan struktur kalimat. Berikut beberapa penelitian yang
nmel | bat kan par ser

Penelitian yang di | akukan (Shavitri, 1999)
menggunakan Linguistic String Analysis yaitu dengan
alat bantu Lex sebagai POS Tagger yang nenganalisa
setiap kata dalam kalimat |alu nenentukan jenis kel as
kat anya dan YACC sebagai perser yang nenganal i sa setiap
sintaks. Berhasil nelakukan pengurai an bahasa dengan
struktur kalimt tunggal dan ngajenuk dengan tingkat
keber hasi | an nmencapai 68% dari kalimat yang di mnasukkan
termasuk nmencegah kesal ahan-kesal ahan dalam kalimat,
tetapi terkadang masih nenghasilkan struktur pohon
pengurai an yang salah karena tidak dapat nengurai

susunan kal i mat yang anbi gu
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Penelitian (Sukanto, 2009) nenggunakan pengurai
(parser) Collins nenpunyai tujuan yang sanma dengan
(Shavitri, 1999) yang mengur ai kan kal i mat dan
menganal i sa  struktur bahasa dalam kalimat. Pada
penelitian (Sukanto, 2009) nenpunyai kekurangan yaitu
data latih yang digunakan masih belum cukup untuk
nmendapat kan pengurai kal i mat yang akurat.

Penelitian (Surwaningsih & Supriana, 2013) adal ah
penbuat an parser untuk nengurai kalimat anbi gu dan non-
anbi gu dengan nenggunakan netode Left Mst Derivation
(LMD) dan Right Mst Derivation (RVD). Penelitian ini
mengur ai kan kal i mat ber dasar kan struktur kalimt bahasa
| ndonesi a. Pada penelitian ini terdapat dua kel uaran
yang dihasilkan dari penguraian. Keluaran pertana
adal ah kalimat non-anbigu yang telah diuji kenudi an
di si npan kedal am dat abase dan kel uaran kedua di gunakan
untuk nengurai kalimt anbigu yang akan nenghenti kan
proses al goritna.

Pada penelitian (Chafia, Vol 2 No 37) dibahas
nmengenai penbuat an pengurai an kal i mat unt uk nenpel aj ari
tata bahasa dan susunan kalimat dari contoh kalimat
yang benar. Dal am penelitian ini, digunakan rul e-based
first-order logic (FO.) dan know edge-based system
(KBS) .

Dari beberapa penelitian yang ada, penelitian ini
akan | ebi h nmengacu kepada penelitian (Chafia, Vol 2 No
37) dengan nemakai netode know edge based, di mana data
latih akan dibuat dalam database dan pengecekan
st rukt ur kal i mat serta koherensi par agr af akan

bergantung pada kode PHP yang di buat sebagai pengura
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kal i mat yang dii npl ement asi kan

penul isan ini.

ke dalam al at

bant u
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